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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tumbuhan memiliki manfaat yang luas bagi manusia. Tidak hanya sebagai
tanaman hias, namun dapat dimanfaatkan sebagai obat. Tercatat pada WHO
(World Health Organization) bahwa terdapat sekitar 20.000 jenis tumbuhan yang
dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Indonesia merupakan negara yang
kaya akan berbagai macam tanaman yang dapat digunakan sebagai obat.
Indonesia memiliki banyak tanaman obat-obatan karena Indonesia memiliki
keanekaragaman hayati terbesar kedua setelah negara Brazil. Dari Sabang sampai
Merauke tersebar sekitar 40.000 jenis tumbuhan yang mengandung berbagai jenis
bahan kimia yang berpotensi sebagai bahan pangan, kosmetika dan obat-obatan
(Puteri and Milanda, 2016).

Tanaman obat juga bertujuan untuk mengurangi tingkat resistensi terhadap
antibiotik. Resistensi dalam penggunaan antibiotik merupakan masalah yang
besar. Solusinya adalah dengan cara memanfaatkan sumber daya alam yang ada
karena sumber terbaik obat adalah tanaman obat yang berasal dari alam. Ekstrak
dari berbagai tanaman telah menunjukkan peran pentingnya dalam menghambat
patogen-patogen bahkan penggunaan ekstrak tanaman dengan kemampuan
aktivitas antibakteri punya peran penting dalam mengendalikan infeksi (Puteri and
Milanda, 2016).

Penggunaan antibakteri merupakan solusi untuk menangani berbagai penyakit

infeksi. Perbedaan dosis yang diberikan dapat mengakibatkan terjadinya resistensi



bakteri terhadap zat antibakteri tersebut. Timbulnya masalah resistensi ini seakan
menambah daftar masalah yang belum terselesaikan, sehingga dibutuhkan
pengembangan obat bahan alam untuk membunuh bakteri dan mencegah
terjadinya resistensi. Tanaman yang dapat digunakan sebagai obat yaitu kayu
secang dan lidah buaya (Prabasari, Sumarya, and Juliasih, 2019).

Salah satu tanaman yang dimanfaatkan oleh sebagian masyarakat sebagai
minuman yang memiliki khasiat adalah kayu secang (Caesalpinia sappan L.).
Kayu secang merupakan bagian batang dari tanaman secang yang kayunya
mengandung senyawa-senyawa metabolit sekunder. Selain itu, tanaman secang
digunakan sebagai salah satu pigmen alami karena menghasilkan pigmen
berwarna merah (Nomer, Duniaji, and Nocianitri 2019).

Kayu secang memiliki kandungan kimia flavonoid, brazilin, alkaloid, saponin,
tanin, fenil propane, dan terpenoid. Kayu secang mengandung senyawa fenolik
seperti flavonoid, yang mempunyai aktivitas antioksidan penangkap radikal bebas.
Golongan flavonoid yang ada pada kayu secang salah satunya yaitu antosianin.
Senyawa antosianin adalah bentuk glikosida dari senyawa antosianidin dan
merupakan bagian dari metabolit sekunder flavonoid. Antosianin merupakan
senyawa yang baik untuk kesehatan karena memiliki aktivitas antioksidan,
antibakteri,dan antiinflamasi (Nomer, Duniaji, and Nocianitri, 2019).

Salah satu tanaman yang digunakan sebagai obat herbal adalah lidah buaya.
Tanaman ini berasal dari Afrika, khususnya Ethiopia. Pada zaman Cleopatra, lidah
buaya telah digunakan sebagai bahan kosmetik. Tanaman yang dikenal sebagai

"tanaman ajaib" ini telah lama dimanfaatkan oleh bangsa Arab untuk keperluan



pengobatan dan kosmetik. Sama halnya dengan orang Yunani dan Romawi, lidah
buaya digunakan untuk mengatasi berbagai masalah kesehatan (Pratiwi 2021).

Menurut Ganitafuri (2010), lidah buaya mengandung komponen aktif yang
meliputi anthraquinon, aloesin, saponin, sterol, dan komponen lain yang sangat
bermanfaat bagi kesehatan. Lidah buaya juga memiliki berbagai potensi sebagai
antiinflamasi, antibakteri, antioksidan, antiviral, antijamur, dan juga membantu
proses regenerasi sel dalam penyakit infeksi (Khayum, Semiarti, and Yohana,
2019)

Penyakit infeksi merupakan jenis penyakit yang paling banyak diderita oleh
penduduk Indonesia. Salah satu penyebab penyakit infeksi yaitu bakteri. Infeksi
bakteri didapatkan dari komunitas maupun nosokomial. Infeksi yang sering terjadi
yaitu infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus. Staphylococcus
aureus merupakan penyebab infeksi sekunder pada semua erosi kulit dermatosis
vesikobulosa yaitu sebesar 42,1%. Staphylococcus aureus dapat beredar dimana-
mana seperti udara, air, debu, makanan, lingkungan, pada kulit tubuh manusia,
dan saluran pernapasan. Staphylococcus aureus menginfeksi dengan ditandai
dengan kerusakan jaringan serta abses yang bernanah (Yulia Yusitta, 2018).

Staphylococcus aureus merupakan bakteri coccus Gram positif, dengan
bentuk bergerombol seperti anggur. Menurut Hayati (2009) prevalensi Candida
albicans, Staphylococcus aureus, dan Streptococcus mutans pada pasien denture
stomatitis adalah 51,4%, 52,4%, dan 67,6%. Bakteri ini juga menyebabkan abses
pada rongga mulut yang ditandai oleh adanya lubang yang berisi nanah (pus)

dalam jaringan dan bakteri ini memiliki frekuensi yang meningkat dari 0,7%



menjadi 15% pada kasus dental abses (Khayum, 2015). Infeksi Staphylococcus
aureus dapat menular selama ada nanah yang keluar dari lesi. Selain itu jari jemari
juga dapat membawa infeksi Staphylococcus aureus dari satu bagian tubuh yang
luka atau robek (Prabasari, Sumarya, and Juliasih 2019).

Menurut Cahyaningtyas et al, (2019) ekstrak etanolik kayu secang
(Caesalpinia sappan L.) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus. Konsentrasi ekstrak etanolik kayu secang (Caesalpinia sappan L.) yang
paling efektif menghambat Staphylococcu aureus. Permatasari, Nurjanah, and
Widodo, (2020) menyatakan uji ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera L.) memiliki
pengaruh dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
Berdasarkan penelitian tersebut kombinasi kedua bahan tersebut lebih efektivitas
sebagai antibakteri sehingga penulis tertarik untuk melakukan uji potensi ekstrak
kayu secang (Caesalpinia sappan L.) kombinasi dengan ekstrak lidah buaya (
Aloe vera L.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan suatu permasalahan
yaitu bagaimana uji potensi ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.)
kombinasi dengan ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.) dalam menghambat

pertumbuhan bakteri Staphylococccus aureus.



1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian untuk mengetahui uji potensi ekstrak kayu secang
(Caesalpinia sappan L.) kombinasi dengan ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.)
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococccus aureus.
1.3.2. Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui potensi ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.)
kombinasi dengan ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.) dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

2. Untuk mengetahui potensi ekstrak tunggal kayu secang (Caesalpinia
sappan L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus.

3. Untuk mengetahui potensi ekstrak tunggal lidah buaya (Aloe vera L.)
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Untuk peneliti: untuk menambah wawasan terkait potensi ekstrak kayu
secang (Caelsalpinia sappan L.) kombinasi dengan lidah buaya (Aloe vera
L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

2. Untuk institusi: untuk menambah referensi dan dokumen mengenai potensi
ekstrak kayu secang (Caelsalpinia sappan L.) kombinasi dengan lidah
buaya (Aloe vera L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus.



3. Untuk TLM: sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi laboratorium
mengenai potensi ekstrak kayu secang (Caelsalpinia sappan L.) kombinasi
dengan lidah buaya (Aloe vera L.) dalam menghambat pertumbuhan

bakteri Staphylococcus aureus.



BAB V

PEMBAHASAN

Penelitian tentang uji potensi ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.)
kombinasi dengan ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.) dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus telah dilakukan pada bulan Februari-
Juni 2024 di Laboratorium Biomedik Universitas Perintis Indonesia. Penelitian ini
menggunakan desain eksperimental laboratory untuk mengetahui dan menguji
aktivitas antibakteri ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) kombinasi
dengan kstrak lidah buaya (Aloe vera L.) terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus.

5.1. Daya Hambat Kombinasi Ekstrak Kayu Secang (Caesalpinia sappan L.)

dengan Lidah Buaya (Aloe vera L.) terhadap Bakteri Staphylococcus
aureus.

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan hasil uji daya hambat kombinasi
ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dengan ekstrak lidah buaya (Aloe
vera L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 25%, 50%,
75%, 100% terbentuk zona hambat konsentrasi paling rendah adalah konsentrasi
25% menghasilkan zona hambat 27.6 + 1.5 mm dan konsentrasi paling tinggi
100% menghasilkan zona hambat 36.6 + 2.5 mm. Hasil pengolahan SPSS
didapatkan P signifikan 0.005 < 0.05 artinya Ha diterima karena kombinasi
ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dan lidah buaya (Aloe vera L.)

memiliki pengaruh dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus



aureus. Ekstrak kayu secang mempunyai aktivitas antibakteri karena mempunyai
senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, tanin, dan saponin. Flavonoid
sebagai antibakteri dapat menimbulkan denaturasi protein yang terdapat pada
dinding sel sehingga dapat merusak susunan dan merubah  mekanisme
permeabilitas dari mikrosom, lisosom dan dinding sel. Tanin mempunyai
kemampuan sebagai antimikroba diduga karena tanin akan membentuk kompleks
dengan enzim ekstraseluler yang dihasilkan oleh patogen atau dengan
mengganggu proses metabolisme patogen tersebut. Saponin mempunyai
kemampuan sebagai antibakteri dengan cara menurunkan tegangan permukaan
sehingga mengakibatkan naiknya permeabilitas atau kebocoran sel dan
mengakibatkan senyawa intraseluler akan keluar (Cahyaningtyas et al. 2019).
Senyawa brazilin, yang ada dalam inti kayu secang, memiliki sifat bioaktif
dan digunakan baik sebagai obat maupun bahan pewarna. Brazilin adalah
flavonoid utama yang terdapat dalam inti kayu secang, yang memiliki efek
antibakteri Nirmal et al, (2015). Menurut Kristinawati (2019) brazilin memiliki
potensial sebagai sumber agen antioksidan, antiinflamasi, antidiabetes dan anti
kanker, serta kayu secang memiliki indeks antioksidatif ekstrak yang lebih tinggi
dibandingkan dengan antioksidan komersial. Kandungan brazilin pada kayu
secang merupakan salah satu senyawa fitokimia yang berperan sebagai
antioksidan yang mampu menangkal radikal kimia yang dapat meracuni tubuh.
Ekstrak lidah buaya mengandung zat antibakteri berupa saponin, flavonoid,
dan antrakuinon yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus

aureus. Mekanisme antibakteri antrakuinon yakni dengan menghambat sintesis



protein dan sintesis asam nukleat bakteri melalui berikatan dengan asam nukleat
dan membentuk suatu kompleks yang mengganggu fungsi dari cetakan DNA
sehingga sintesis RNA dan protein bakteri menjadi terhambat (Permatasari,
Nurjanah, and Widodo 2020).

Menurut Magvirah, Marwati, and Ardhani, (2019) salah satu senyawa yang
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus adalah flavonoid
karena senyawa ini memiliki antioksidan yang cukup kuat pada tamanan daun
tahongai. Senyawa flavonoid merupakan senyawa yang bersifat polar sehingga
lebih senyawa flavonoid dengan mudah menembus lapisan peptidoglikan yang
bersifat polar dari pada lapisan lipid yang bersifat non polar.

Hal ini sejalan dengan penelitian Silviani and Handayani (2017) yang
menyimpulkan bahwa kombinasi rebusan kayu secang (Caesalpinia sappan L.)
dan madu mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
dengan kombinasi optimal. Dimana ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.)
dan ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.) mengandung senyawa antibakteri seperti
flavonoid dan saponin yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus.
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5.2. Daya Hambat Ekstrak Tunggal Kayu Secang (Caesalpinia sappan L.)
terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan hasil uji daya hambat ekstrak
tuggal kayu secang (Caesalpinia sappan L.) terhadap bakteri Staphylococcus
aureus dengan konsentrasi 25, 50, 75, dan 100% terbentuk zona hambat
konsentrasi paling rendah adalah konsentrasi 25% menghasilkan zona hambat
34.0 = 2.8 mm, dan konsentrasi paling tinggi 100% menghasilkan zona hambat
41.5 + 0.77 mm. Hasil pengolahan SPSS didapatkan P signifikan signifikan 0.030
< 0.05 artinya Ha diterima karena pengaruh ekstrak tunggal kayu secang
(Caesalpinia sappan L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus. Ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) ini mengandung senyawa-
senyawa metabolit sekunder lain yang berperan juga sebagai aktivitas antibakteri.

Menurut Nomer, Duniaji, and Nocianitri, (2019) ekstrak etanol dari kayu
secang (Caesalpinia sappan L.) mengandung flavonoid, senyawa brazilin,
saponin, alkaloid, tanin, fenolik, triterpenoid, steroid dan glikosida. Senyawa
metabolit tersebut mampu berperan sebagai antibakteri baik pada bakteri Gram
negatif ataupun bakteri Gram positif.

Tingginya kandungan flavonoid pada ekstrak kayu secang (Caesalpinia
sappan L.) mempengaruhi adanya aktivitas antibakteri yang kuat. Saponin
mempunyai kemampuan sebagai antibakteri dengan cara menurunkan tegangan
permukaan sehingga mengakibatkan naiknya permeabilitas atau kebocoran sel dan
mengakibatkan senyawa intraseluler akan keluar. Tanin mempunyai kemampuan

sebagai antimikroba diduga karena tanin akan membentuk kompleks dengan
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enzim ekstraseluler yang dihasilkan oleh patogen atau dengan mengganggu proses
metabolisme patogen tersebut (Cahyaningtyas et al, 2019).

Senyawa brazilin juga merupakan senyawa bioaktif yang terdapat pada inti
kayu secang yang memiliki khasiat sebagai obat dan digunakan sebagai bahan
pewarna. Brazilin merupakan kandungan flavonoid konstituen homoisoflavonoid
utama yang terdapat pada inti kayu secang memiliki aktivitas antibakteri (Nirmal
et al. 2015).

Senyawa fenolik pada kayu secang menghambat pertumbuhan bakteri dengan
cara menginaktivasi enzim seluler, yang dipengaruhi oleh kemampuannya untuk
menembus ke dalam sel. Ini juga disebabkan oleh perubahan permeabilitas
membran sel akibat interaksi senyawa antibakteri dengan membran sel, yang
mengakibatkan kerusakan pada fungsi integritas membran sitoplasma, serta
menyebabkan keluarnya makromolekul dan ion dari sel. Ekstrak kayu secang
(Caesalpinia sappan L.) mengandung senyawa metabolit sekunder dan memiliki
aktivitas antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus.

5.3. Daya Hambat Ekstrak Tunggal Lidah buaya (Aloe vera L.) terhadap
Bakteri Staphylococcus aureus

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan hasil uji daya hambat ekstrak
tuggal lidah buaya (Aloe vera L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan
konsentrasi 25, 50, 75, dan 100% terbentuk zona hambat konsentrasi paling
rendah adalah konsentrasi 25% menghasilkan zona hambat 8.0 + 2.8 mm, dan

konsentrasi paling tinggi 100% menghasilkan zona hambat 12.5 £ 9.1 mm. Hasil
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pengolahan SPSS didapatkan P signifikan signifikan 0.885 > 0.05 artinya Ho
diterima karena tidak adanya pengaruh ekstrak tunggal lidah buaya (Aloe vera L.)
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Menurut Rahardjo, Koendhori, and Setiawati, (2017) beberapa hal yang
membuat lidah buaya menjadi turun efektivitasnya dipengaruhi oleh proses panen
daun, pengolahan dan distribusi daun lidah buaya tersebut. Daun yang baru
dipotong harus segera diproses (tidak boleh lebih dari 4-6 jam) atau didinginkan
dengan benar untuk mencegah hilangnya aktivitas biologis, terutama akibat
dekomposisi matriks gel. Ketika terpapar udara, gel lidah buaya akan cepat
teroksidasi, terdekomposisi, dan kehilangan banyak aktivitas biologisnya. Proses
degradasi komposisi gel lidah buaya ini disebabkan oleh reaksi alami enzim,
pertumbuhan bakteri, dan keberadaan oksigen yang mempercepat oksidasi
senyawa aktif dalam gel. Oleh karena itu, perbedaan teknik dalam memproses gel
lidah buaya dapat memengaruhi kandungan senyawa aktif di dalamnya, sehingga
ekstrak lidah buaya tidak mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. (Rahardjo, Koendhori, and Setiawati 2017).

Aktivitas antibakteri lidah buaya tidak hanya berasal dari polisakarida yang
terdapat dalam gel, tetapi juga hasil dari reaksi sinergis dari berbagai senyawa
aktif yang ada di dalam tanaman tersebut, karena polisakarida yang ada di dalam
gel bersifat tidak stabil dengan adanya pemanasan, asam, dan aktivitas enzim
(Rahardjo, Koendhori, and Setiawati 2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak tunggal lidah buaya (Aloe vera L.) tidak dapat menghambat pertumbuhan

bakteri Staphylococcus aureus.
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Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya menurut Gharibi
et al, (2015) karena adanya perbedaan sumber lidah buaya, proses pembuatan
ekstrak, variasi isolat bakteri dan kondisi uji. Pada kesimpulan, penulis
menyatakan bahwa metode ekstraksi dapat memengaruhi efek antibakteri dari
ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.), dan komponen aktif antibakteri yang paling
dominan dalam lidah buaya (Aloe vera L.) adalah senyawa volatil atau jenuh,

yang terutama diperoleh dari ekstrak distilat lidah buaya (Aloe vera L.).
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